BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penerapan tahapan-tahapan manajemen risiko proyek yang sudah

dilakukan untuk melakukan evaluasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada tahap identifikasi risiko dengan menggunakan metode delphi yang
dilakukan sebanyak tiga putaran, menghasilkan 32 identifikasi risiko yang
konsensus dan 10 identifikasi risiko yang tidak konsensus. Hasil metode delphi
ini merupakan evaluasi risiko dengan mengkaji ulang nilai dari faktor-faktor
risiko yang direncakan sebelum mulainya pekerjaan. Metode ini dilakukan
dengan teknik wawancara kepada 3 panelis ahli yang diantaranya adalah
Direktur Utama, Project Manager dan Ahli K3 pada Proyek Pembangunan
Laboratorium Litbangkes Kota Pangandaran.

2. Melalui penilaian probabilitas dan dampak risiko pada tahap evaluasi risiko
menggunakan teknik severity index serta penentuan kategori tingkatan risiko
menggunakan risk matrix 5x5, 42 faktor risiko yang terdistribusi pada satuan
pekerjaan terbagi menjadi 4 kategori tingkatan yaitu kategori extreme risk
(sangat tinggi), high risk (tinggi), moderate risk (sedang) dan low risk (rendah).
Jumlah risiko untuk masing-masing kategori tingkatan sesudah dilakukannya
mitigasi risiko adalah moderate risk berjumlah 2 dan low risk berjumlah 40
serta mengeliminasi tingkat risiko extreme risk dan high risk.

3. Dalam menentukan mitigasi risiko terhadap risiko-risiko yang telah ditetapkan,
terdapat 4 bentuk respon yang dapat diambil yaitu menerima risiko (risk
retention), mereduksi risiko (risk reduction), memindahkan risiko (risk
transfer), dan menghindari risiko (risk avoidance). Mitigasi dalam menangani
risiko-risiko tersebut adalah sebagai berikut :

a. Risiko Pekerja Tersetrum Akibat Kebocoran Kelistrikan selama Proyek
Pembangunan Berlangsung

- Melakukan pengecekan kelistrikan sebelum memulai pekerjaan dan

menyediakan standar operasional prosedur satuan pekerjaan.



Risiko Pekerja Tertimpa Material Saat Proyek Pembangunan Berlangsung
Melakukan sterilisasi area penurunan material dan pemasangan rambu
keselamatan disertai menyediakan standar penggunaan proteksi.

Risiko Pekerja Terjatuh Saat Melakukan Pekerjaan

Melakukan pemasangan perancah scaffolding sesuai dengan standar,
menggunakan fall arrester pada pekerjaan yang tinggi dan menyediakan
standar operasional prosedur pada satuan pekerjaan.

Risiko Pekerja Tertabrak olen Kendaraan/Alat Berat

Melakukan pengecekan surat izin mengemudi Kendaraan/Alat Berat dan
melakukan sterilisasi area mobilisasi.

Risiko Pekerja Terifeksi Virus Covid-19

Menggunakan masker selama berada dalam proyek, melakukan pengecekan
suhu tubuh sebelum memasuki proyek, penyemprotan disinfektan pada area
pekerjaan, melakukan cuci tangan secara teratur dan memberikan sosialisasi
mengenai Virus Covid-19.

Risiko Pekerja Terpapar oleh Debu Proyek

Menggunakan masker selama berada dalam proyek.

Risiko Pekerja Terkena Alat Kerja saat Melakukan Pekerjaan

Menggunakan helm keselamatan dan sarung tangan pada saan melakukan
pekerjaan dan melakukan inspeksi alat pelindung diri yang dilakukan oleh
pengawas proyek.

Risiko Mata Pekerja Terpapar saat Proses Pekerjaan

Menggunakan kaca mata keselamatan saat melakukan pekerjaan.

Risiko Pernafasan Pekerja Terpapar saat Proses Pekerjaan

Menyediakan masker dan melakukan pengecekan alat pelindung diri.

Risiko Pekerja Mengalami Kebisingan saat Menggunakan Alat Kerja
Menggunakan ear muff pada saat melakukan pekerjaan.

Risiko Tubuh Pekerja Tidak Ergonomi saat Melakukan Pekerjaan

Melakukan peregangan otot selama 5-10 menit saat sudah melewati jam kerja
tertentu.

Risiko Akan Terjadinya Kebakaran



Melakukan pengecekan menyeluruh setelah pekerjaan elektrikal dan

menyediakan serta memahami standar operasional prosedur pekerjaan listrik.

m. Risiko Tangan Pekerja Terjepit Saat Melakukan Pekerjaan

- Menyediakan sarung tangan dan melakukan pengecekan alat pelindung diri.
n. Risiko Tangan Pekerja Tertusuk Saat Melakukan Pekerjaan

- Menyediakan sarung tangan dan melakukan pengecekan alat pelindung diri.
0. Risiko Pekerja Menghirup Zat Kimia

- Menyediakan masker serta melakukan pengecekan alat pelindung diri.

p. Risiko Pekerja Terjatuh ke dalam Lubang

- Melakukan pemasangan rambu keselamatan.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yang ingin melanjutkan atau memiliki kaitan

dengan topik ini adalah sebagai berikut:

1.

Penambahan panelis ahli agar dapat menambahkan identifikasi risiko proyek
serta memperluas opini mengenai faktor-faktor risiko proyek secara
menyeluruh seperti Site Manager atau Quality Control.

Analisis lebih lanjut mengenai dampak risiko terhadap biaya dan waktu proyek
dengan menghitung besarnya kerugian biaya dan pertambahan durasi proyek
yang diakibatkan oleh faktor-faktor risiko agar hasil evaluasi manajemen risiko

proyek lebih maksimal.
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